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Abstrak
Pendidikan seksual masih minim diketahui oleh anak, sebab orangtua masih merasa tabu untuk belajar hal tersebut
ikan seksua

sehingga masih sedikit yan
pemberian edukasi seksual
hal yang menyangkut dengal
seksual dikemudian hari.
seksual kepada anak sehing
seksual kepada anaknya. Pe
dan juga kuesioner selain itu juga memakai pende
serta Storytelling sebagai teknik pembawaan.

ak. Padahal dengan adanya
ri anak, terkait ciri, sifat dan
inimaliskan penyimpangan
sebagai media pendidikan
m memberikan pendidikan
i studi pustaka, wawancara
ed Education sebagai konten utama perancangan,
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Abstract
Children has knowless abou
still few parents who feel tha
education to children can p
to the introduction of gende
to design books for parents
feel that they are no longer
methods through literature
Education approach as the
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1. Pendahuluan

Kekerasan pada anak menja
dunia internasional. Di tahun 2017,
bahwa 1 dari 4 orang dewasa m
kekerasan pada anak. Kekerasan tersebu
seksual, psikologis, cedera, hingga meningga
Anak-anak yang mendapatkan kesalahan dalam
pengasuhan berupa kekerasan akan memiliki trauma
kehidupan yang serius. Dampaknya, anak-anak yang
menjadi korban tindak kekerasan memiliki resiko
menjadi depresi, obesitas, kondisi penyimpangan
seksual dan berada dilingkungan rokok serta narkoba
(World Health Organization, 2017).

Indonesia mendapatkan presentase 47,0% dan
menjadi urutan negara kesembilan sebagai negara yang
tidak aman untuk ditinggali anak-anak (Lu, 2019). Hal
ini divalidasikan dalam data yang diperoleh dari Sistem
Informasi Online Perlindungan Perempuan dan Anak

because their parents
needs to enter childre
ed to children's sexu
0 minimize sexual de
al education for chil
sexual education to
nd also questionnai
esign and storytellin ique.
n, Fitrah Based Edu

rning about it, so there are
xistence of providing sexual
teristics, and things related
. Therefore, it is necessary
s can better understand and
design uses data collection
Iso uses the Fitrah Based

anuari hingga Juni 2020, telah
erasan terhadap anak dengan
fisik, 768 kekerasan psikis dan
sua. Di tahun yang sama, Ketua
Perlindungan Anak, Arist Merdeka
an bahwa Provinsi Banten menjadi zona
erasan anak sebab telah tercatat 139 kasus
kekerasan anak dengan dominasi 52% kekerasan
seksual terhitung dari bulan Januari hingga Agustus
2020 (Ridho, 2020). Dapat dilihat dari jenis kekerasan
yang dilaporkan, kekerasan seksual menempati posisi
dominan diikuti kekerasan fisik. Fakta tersebut perlu
menjadi perhatian besar bagi seluruh elemen masyarakat,
pasalnya yang menjadi korban ialah anak, dimana anak
merupakan penerus bangsa. Presiden Joko Widodo
menyampaikan pidatonya dalam Instruksi Penanganan
Kasus Kekerasan pada Anak, beliau mengatakan bahwa
isu kekerasan pada anak ini menjadi tanggungjawab dan
perlu melibatkan tindakan preventif dari keluarga,
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sekolah serta masyarakat (Kementerian Kesekretariat
Negara Republik Indonesia, 2020).

Namun ironinya kekerasan seksual terhadap anak
justru dilakukan oleh orang terdekat yang dikenal
korban yang terkadang tidak disangka. Terbukti pada
kasus kekerasan seksual di Kota Serang awal Januari
2020 seorang guru ngaji melakukan tindak kekerasan
seksual pada 8 orang muridnya (Syahdana, 2020).
Dilanjutkan pada akhir bulan Juli di Kabupaten Serang
tersangka utama kekerasan seksual ialah seorang guru
dari pondok pesantren dengan 4 orang santriwati sebagai
korban (Deslatama, 2020). Hal ini sungguh ironi karena
dalam persoalan seksual, agama Islam meminta
umatnya untuk memelihar i jalan
yang tidak dihalalkan (zin
kemaluan merupakan bagi
agama Islam untuk menjau
praktik penyimpangan seks

Menurut psikolog an
seksual pada anak terjadi karena rusakny
pornografi yang dialami pelaku. Maka ia menyampaik
bahwa pornografi merupakan pangkal masalah dari
terjadinya kekerasan seksual (Sohuturon, 2016). Selain
itu, kekerasan seksual terjadi karena anak-anak tidak
mengetahui bahwa mereka sedang menjadi korban
kekerasan seksual (Novian i
pengetahuan akan penjaga
minimnya edukasi seksu
terdekat terutama orangtua
orangtua tak memberikan
anaknya dikarenakan me
mengenai pendidikan seks
banyak orangtua yang mas
terlalu tabu untuk didiskusi
et al., 2018), sebab masih m
mengarah pada kegiatan akti
yang hanya boleh diketahui o
tidak demikian, bahasan se
pemberiannya. Selain itu pen
islam mengintegrasikan antara
dengan agidah, akhlak serta ibal
pendidikan seksual dengan perspekti
belum diketahui banyak orangtua muslin;
pendidikan seksual yang saat ini beredar lebih
model teori barat yang cenderung sekular. Salah satu
teori pendidikan seksual yang menanamkan nilai islam
adalah teori Fitrah Based Education. Di mana teori
tersebut menitik beratkan pembelajaran seksual dengan
tetap memperhatikan adab dan akhlak. Dalam teori
tersebut juga menjelaskan tahapan pembelajaran
kehidupan fitrahnya seorang manusia termasuk fitrah
seksualitasnya (Santosa, 2020).

Hasil yang diharapkan dari penelitian ini ialah
terciptanya sebuah buku pendidikan seksual dengan
perspektif Islam yang berbentuk cerita ditujukan untuk
orangtua, agar orangtua lebih memahami urgensi
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memberikan pendidikan seksual kepada anak. Sehingga
laju kekerasan seksual maupun masalah sosial lainnya
tak terjadi di masa yang akan datang. Ruang lingkup
masalah pada penelitian ini berpusat pada perancangan
buku baik dari segi konten dan visual nya.

Penelitian ini dilakukan sejak bulan Maret hingga
Agustus 2021. Metode penelitian yang dipakai dalam
penelitian ini ialah kualitatif. Adapun dalam
pengumpulan datanya menggunakan Studi Pustaka
sebagai pengambilan dari konten buku yang akan di
rancang. Wawancara untuk mengetahui pandangan dari
institusi pemberi proyek, pakar edukasi anak, pakar
buku |Iustra5| serta pakar bahasa, gunanya untuk lebih
apa yang akan ditampilkan
Kuesioner juga dilakukan
target audiens untuk lebih
alkan produk. Dan yang
, atau pengamatan yang
ta yang sebelumnya telah

engamatan dilakukan menggunakan
alisis matrlks yakni perbandingan antara sampel
kompetitor. Setelah melakukan pengumpulan data dan
pengamatan maka langkah selanjutnya ialah merancang
buku sesuai dengan data yang telah diperoleh.

mbang lama Perancis dan
-an. Di awal tahun 2000

satu istilah komunikasi.
isi sebagai Seni bercerita
epatnya seni dalam bercerita
kata, ekspresi serta hati
agai alat komunikasi sebab
ebuah komunikasi naratif.
erpusat pada emosional konten
apat membangun kesan yang
likh Madiyant, 2020 163).
ding dapat menghubungkan konten
umen (dalam hal ini ialah pembaca) secara
osional sehingga akan memberikan output berupa
peningkatan kepercayaan dan juga loyalitas pembaca
(Nisa Eka Nastiti & Aisyi Syafikarani : 2020).

2.2 Buku

Buku dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Jilid
IV merupakan kata benda yang memiliki arti lembar
kertas yang berjilid, berisi tulisan maupun kosong. Dari
definisi tersebut dapat diartikan bahwa buku lebih
cenderung diartikan sebagai benda fisik yang dapat
dipegang secara langsung. Buku cetak pertama Kkali
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muncul pada periode dinasti Tang di Cina dan masih
eksis hingga saat ini. Di era 2000-an, banyak orang
meramal bahwa buku cetak akan mati dan tergantikan
oleh e-book. Tetapi kenyataannya tren buku cetak naik
terus sampai sekarang. Penelitian menyatakan bahwa
hal tersebut terjadi disebabkan oleh lebih nyaman dan
menyehatkan mata ketika membaca buku cetak. Sebab,
buku cetak merangsang hampir seluruh panca indera,
maraknya tren yang dicetuskan kaum milenial dalam
membaca buku cetak, dan yang terakhir buku cetak
menyimpan kenangan sehingga manusia memiliki
hubungan emosional deng jek_fisi erti buku
(Surianto Rustan, 2020 : 34

2.3 Desain Komunikasi Vi

Dalam pembuatan buku
langsung begitu saja, perlu
buku memiliki ketersusunan dan nilai yang akan
pada buku tersebut dapat tersampaikan dengan baik.
Disinilah keilmuan dari Desain Komunikasi Visual turut
mengambil peran. Desain Komunikasi Visual sendiri
merupakan seni dalam menyampaikan pesan dengan
menggunakan bahasa rup
melalui  media berupa
menginformasi, mempeng
perilaku (Lia Anggraini S.,
15).

2.3.1 lustrasi

llustrasi adalah ga
memperjelas isi sebuah buku
Dapat juga dimaknai sebagai
sebuah informasi yang dis
Meskipun memiliki makna ga
ilustrasi  tidak hanya berpus
menggambar saja. Elemen ilustrasi
buku biasanya dapat berupa foto, lu
infografis, garis dan lainnya (Surianto Rustan,

2.3.2 Layout

Layout merupakan tata letak ruang atau bidang
yang dapat dilihat di majalah, website, iklan televisi,
bahkan susunan furnitur di salah satu ruangan rumah (S,
Lia Anggraini & Nathalia, Kirana, 2020 : 74).

2.3.3 Warna

Warna merupakan kesan yang diperoleh dari cahaya
yang dipantulkan oleh benda-benda yang dikenainya.

e-Proceeding of Art & Design : Vol.8, No.6 Desember 2021 | Page 2534

Warna juga merupakan salah satu elemen desain yang
terlihat seketika. Warna dapat digunakan untuk
membangkitkan perasaan tertentu (Swasty, 2017).

2.3.4 Tipografi

Bermula dari bahasa Yunani, typos dan graphe, yang
memiliki arti bentuk tulisan, kemudian dalam kata kerja
disebut pembentukan atau kreasi huruf (S & Nathalia,
2020: 51). Tipografi adalah suatu teknik dalam memilih
dan menata huruf dengan indah dalam suatu ruang yang
tersedia, sehingga dapat menciptakan visual yang
menarik sehi ilinat dan dibaca oleh orang

men yang dapat dilihat dan
konten telah sebelumnya
askan seperti tulisan, foto, gambar, infografis dan
lain-lainnya. Hal ini bertujuan agar naskah nyaman
dibaca sehingga audiens mudah dalam menangkap
informasi dari buku. Teks adalah bahan tertulis untuk
dasar memberikan pelajaran. Hampir semua buku
memiliki aik itu judul utama maupun
merupakan konten utama
kan dibuat dalam sebuah

informasi yang dibuat
atau lainnya. Elemen teks
sanya ialah judul, subjudul,
te, sidebar, initial cap, dan

sebagai proses pengubahan
eseorang atau kelompok orang
wasakan manusia melalui upaya
roses pelatih. Adapun arti dari seks
hanya tentang hubungan fisik antara
-istri, seks diartikan sebagai jenis kelamin
(Departemen  Pendidikan  Nasional, 2008). Jadi
Pendidikan Seksual adalah proses pengajaran mengenai
ciri atau peranan seks dalam usaha mendewasakan
seseorang akan pengetahuannya terhadap seks (jenis
kelamin) yang telah dianugerahkan sesuai fitrahnya.

2.5 Fitrah Based Education

Fitrah Based Education memiliki definisi bahwa
pendidikan sejati ialah yang mampu mentransformasi
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potensi fitrah peradaban (potensi fitrah manusia, potensi
fitrah alam, potensi fitrah kehidupan dan sistem hidup)
menuju misi peradaban atau peran peradaban baik
personal maupun komunal yang secara kolektif dapat
mencapai keseluruhan the purpose of life (ibadah,
khalifah, imaroh, dan imama) atau tujuan penciptaan
manusia sebagaimana yang telah Allah maksudkan.
Fitrah sendiri memiliki arti kondisi, konstitusi dan
karakter yang dipersiapkan untuk menerima agama.
Secara istilah, fitrah dapat dimaknai potensi suci. Jika
dihubungkan dengan manusia maka fitrah yang
dimaksud ialah apa yang megjadi nusia sejak
lahir. Dengan demikian
semantik berhubungan deng
sesuatu sebagai bagian d
(Santosa, 2020: 138 - 141).
bahwa Pendidikan Seksual
Education memperhatikan aspek pengajaran
ketubuhan, jenis kelamin dan kaitannya tentang tujuan
serta peran manusia hidup.

3. Konsep dan Peranc

3.1 Konsep Pesan

Hasil analisis yang dit
perancangan sebuah medi
pendidikan seksual denga
nantinya buku ini akan
seksual syari’at islam. Sert
“tidak ada ketabuan bagi
memberikan pendidikan s
sehingga memunculkan
kehangatan dalam keluarga.
disampaikan ialah bahwa Islam
seksual yang meyeluruh, termas
peribadahan seorang hamba pada
dalam hasil akhirnya, buku ini akal
keterangan berupa tulisan “Sebuah cerita
Tarbiyatul Jinsiyah” dihalaman covernya sehingga
audiens mengetahui bahwa buku ini memiliki pesan
yang ditujukan untuk Muslim.

3.2 Konsep Kreatif
Untuk dapat menarik perhatian target audiens,

diperlukan strategi yang dibentuk berdasarkan konsep
kreatif. Pada perancangan karya buku ini penulis
menggunakan “Tabu Enggak Ya?” sebagai judul.
Sebuah kalimat tanya yang mempresentasikan
kebingungan orangtua ketika diberikan pertanyaan atau
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akan menjawab materi seksual kepada anaknya. Judul
ini seakan memahami perasaan orangtua sehingga dapat
menjadi daya tarik utama. Dalam penyampaian ide
bahwa buku ini memuat materi pendidikan seksual
dengan sudut pandang Islam, maka dibuat keterangan
dihalaman depan dengan tulisan “Sebuah cerita
mengenai Tarbiyatul Jinsiyah”. Tarbiyatul Jinsiyah
sendiri merupakan bahasa arab yang memiliki arti
Pendidikan Seksual.

Karya ini memuat tentang materi pendidikan
seksual yang dikemas dengan penggayaan bahasa
berupa i si cerita) menggunakan
a yang memiliki sepasang
uat cerita sehari-hari antara
m membahas mengenai
iliki visual dan warna yang
dipakai cenderung kearah
serif yang sederhana. Pemilihan aset visual yang
sederhana ini bertujuan untuk lebih memberikan kesan
ramah dalam membahas sesuatu hal yang berat
meskipun target utamanya ialah orangtua dewasa.

digunakan ialah 2D digital
ang digunakan  akan
rafis tidak tegas dengan
nyak memiliki tekstur atau
lustrasi ini umum dijadikan
unggahan media mengenai

Rancangan llustrasi
(Sumber : Choirunnisa Rezky, 2021)

2) Warna

Pembagian warna dibagi menjadi tiga bagian yakni
warna background, warna ilustrasi dan warna teks.
Buku ini memadukan warna yang dibuat lembut.
Adanya  susunan  warna yang  berpadu
dimaksudkan supaya informasi dapat
tersampaikan dengan santai dan menyenangkan,
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penggunaan warna cerah akan memberikan
semangat dan membangun mood baik pembaca
(Siti Hardini & Yanuar Rahman : 2018). Secara
garis besar warna primer yang sering ditemui pada
buku ini ialah warna hijau dan kuning. Warna hijau
melambangkan natural dan juga simbol fertilitas.
Warna ini penulis pakai guna memberikan kesan
nyaman dan damai dalam membaca topik yang
berat. Selain itu juga, hijau merupakan warna yang
identik dengan umat muslim. Sementara warna
kuning melambangkan persahabatan, optimisme,
santai, gembira, harap Warna ini
penulis pakai guna me
ini bersahabat dan bis
tidak mengesankan

bahasan. Untuk war
menggunakan warna
yakni mendekati dengan warna objek yang a
penulis buat. Dan untuk warna teks penulis akan
memakai warna hitam ataupun warna yang lebih
bold dibanding warna backgroundnya. Namun tak
menutup kemungkinan penulis akan memakai
warna lain selain dari

isebutkan
sebagai warna penduk

#519505  #fODC6B  HcAd7dl  MeeccSc  HaabSbb  HA3a39f  HScBOa7 #a36361

(Sumber : Cho

3) Tipografi
Jenis huruf yang digunakan de
ialah Script dengan nama font
judul utama, font Gaegu untuk Sub
huruf Sans Serif dengan font Popp
bodytext.

Gochi Hand

Goegu ABCDEFOHITKLMNOPQRSTUVWXYZ

ABCDEFGHIKLMNG Abcdefghijdmnoparstuviuxyd DPQRSTUVWXYZ

abcdefghijkimnopar. 12345638902/ 17 (%) () {@}/&|c+=  >qrstuvwxyz

1234567890 ' " 17 (%) [#](@)/&IC 12345678901"(%) [#]{@}/&l< - + =

Tipografi
(sumber : https://fonts.google.com/,

4. Hasil R
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https://fonts.google.com/,
https://fonts.google.com/, 2021)

4) Layout

Layout yang dipakai ialah simetris. Hal ini juga
didasari dari analisis produk sejenis yang ternyata
sebagian besar memakai susunan layout simetris.
Agar tidak terlihat monoton, maka penulis
menambah beberapa variasi layout simetris untuk
perancangan bukunya.

an dan Belakang
nisa Rezky, 2021)

Perancangan isi Buku
(Sumber : Choirunnisa Rezky, 2021)
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4.2 Tampilan Mockup Buku

(Sumber : Choirunnisa Rezky, 2021)

5. Kesimpulan
Berdasarkan hasil perancangan karya buku

storytelling ini didapati
orangtua sebagai figur u
pendidikan seksual kepada
sehingga orangtua perlu pal
menyeluruh dan dapat
pembelajaran anak-anakny
memerlukan perspektif i
pendidikan seksual kepada a
paham secara menyeluruh
di dunia. Sebab, dengan
seksual dengan perspektif isl
menjadi pribadi yang sayang
karena tahu bahwa tubuhnya bu
milik Allah maka harus dijaga. An
tubuh orang lain dengan tidak b
wenang. Memberikan Pendidikan Se
tidak akan menyelesaikan secara langsung
kekerasan seksual yang banyak terjadi saat ini, namun
dengan memberikan pendidikan seksual memakai sudut
pandang islam ini dapat menjadi tindakan preventif
dalam memunculkan peluang anak menjadi pelaku atau
menjadi korban di masa yang akan datang. Perancangan
buku “Tabu Enggak Ya?” untuk orangtua ini bertujuan
untuk  memberikan pesan bahwa memberikan
pendidikan seksual dalam islam itu sangat penting untuk
disampaikan, karena memiliki sangkut paut tentang
hakikat manusia diciptakan di dunia. Rumpun desain

secara
untuk
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komunikasi visual dapat membantu dalam penyuksesan
pemberian pendidikan seksual kepada anak dari
orangtua.
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